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ABSTRAK 

Wooddo.id merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang 
mainan anak-anak serta dekorasi rumah berbahan kayu. Yang 
membedakan Wooddo.id dengan produsen mainan anak berbahan 
kayu lainnya adalah design yang mengusung tema Scandinavian, 
dimana seluruh produknya dibuat secara handmade dan diwarna serta 
dilukis satu persatu oleh tangan-tangan kreatif. Saat ini Wooddo.id 
melakukan penjualan secara online melalui e-commerce shopee dan 
tokopedia, serta mempromosikan produk pada platform online seperti 
media sosial Instagram dan juga secara offline seperti mengikuti 
pameran dan menitipkan produk pada toko offline yang berada di 
Bandung dan Bali. Wooddo.id juga sudah mampu melakukan 
penjualan secara internasional dan juga mengirimkan produk ke 
seluruh pelosok dunia. Namun begitu, penjualan wooddo.id masih 
dirasa belum maksimal oleh pemiliknya, terutama dalam aktifitas 
pemasaran menggunakan media sosial yang memerlukan konten yang 
menarik untuk bisa menjangkau audience yang lebih luas. Sehingga 
perlu adanya pembelajaran media sosial dan digital marketing pada 
UMKM Wooddo.id dengan harapan Wooddo.id bisa mengelola 
bisnisnya dengan lebih optimal dan berkelanjutan.  
 
 
ABSTRACT 

Wooddo.id is one of the MSMEs engaged in children's toys and wooden 
home decorations. What distinguishes Wooddo.id from other wooden 
children's toy manufacturers is the design that carries the Scandinavian 
theme, where all products are handmade and colored and painted one 
by one by creative hands. Currently, Wooddo.id sells online through 
shopee and Tokopedia e-commerce, as well as promoting products on 
online platforms such as Instagram social media and also offline such 
as participating in exhibitions and entrusting products to offline stores 
in Bandung and Bali. Wooddo.id has also been able to sell 
internationally and also deliver products to all corners of the world. 
However, wooddo.id sales are still not considered optimal by the owner, 
especially in marketing activities using social media that require 
interesting content to be able to reach a wider audience. So there is a 
need for social media and digital marketing learning for MSMEs 
Wooddo.id in the hope that Wooddo.id can manage their business more 
optimally and sustainably. 
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A. PENDAHULUAN 
Minyak goreng adalah minyak nabati 

yang dimana memiliki masa penggunaan 
yang terbatas dalam pemakaiannya.Oleh 
karena itu, minyak goreng yang melewati 
masa pengunaannya harus digantikan 
dengan minyak goreng yang baru. Minyak 
goreng yang tidak bisa dipakai inilah yang 
biasa disebut dengan minyak jelantah. 
Produk sampingan dari penggorengan 
berulang dan diproduksi setiap hari di 
berbagai tempat, termasuk rumah pribadi, 
dapur komersial, dan operasi layanan 
makanan institusional. Kualitas air akan 
terganggu jika sampah ini dibuang ke 
badan air atau kawasan sensitif lingkungan 
lainnya. Disamping itu apabila minyak 
jelantah tersebut dijual akan memiliki nilai 
sebesar $6041,2 juta pada tahun 2018, 
dan diperkirakan akan tumbuh menjadi 
$8886,7 juta pada tahun 2026, dengan 5,0% 
tingkat pertumbuhan tahunan gabungan 
(CAGR) antara 2019 dan 2026(van 
Grinsven et al., 2020).  

Kegiatan memasak dengan minyak 
goreng mengakibatkan bertambahnya 
limbah minyak jelantah. Masalah utama 
dalam limbah yaitu pembuangannya yang 
terjadi di hampir setiap sudut dunia, dan 
masalah sampah yang terus meningkat ini 
mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
jutaan orang(Dovì et al., 2009; Iglesias et 
al., 2012). Pengaruh limbah minyak 
jelantah dapat berakibat pada kerugian 
dibidang kesehatan manusia, hewan 
maupun tumbuhan saat dikonsumsi dan 
membahayakan lingkungan jika tidak 
dibuang dengan benar. Di banyak kota, 
minyak jelantah dibuang ke selokan, 
saluran air, ruang terbuka, sungai dan 
hutan di mana mereka menghasilkan bau 
yang menyengat, menyumbat saluran air, 
merusak beton, dan mencemari habitat 
darat dan air. Pembuangan minyak 
jelantah yang tidak tepat juga dapat 
mengakibatkan pembentukan busa, 
meningkatkan beban organik pada sumber 
air, menghambat pengolahan air limbah, 
mengurangi konsentrasi oksigen terlarut, 
dan mengubah keseimbangan 
ekosistem(Awogbemi et al., 2021). 

Melimpahnya dan buruknya limbah minyak 
dan lemak ini terhadap lingkungan 
menyebabkan di beberapa Negara maju di 
Eropa telah memiliki kebijakan untuk 
pengolahan limbah lemak dan minyak 
tersebut. Salah satu kebijakannya yaitu 
menghukum pelaku pembuangan minyak 
jelantah di drainase limbah (Kulkarni & 
Dalai, 2006). Kebijakan itu dibuat karena 
jumlah minyak jelantah yang terkumpul di 
Eropa kurang lebih 700,000 sampai 
100,000 ton/tahun(Kulkarni & Dalai, 2006; 
Supple et al., 2002).  

Minyak jelantah yang berasal dari 
minyak nabati memeliki kandungan yang 
sama dengan minyak nabati pada 
umumnya yaitu trigliserida, monogliserida, 
digliserida, dan asam lemak bebas dalam 
jumlah yang bervariasi (5-20% berat) yang 
dihasilkan selama proses penggorengan. 
Jenuh dan asam lemak tak jenuh 
merupakan komponen utama trigliserida, 
yang dapat digunakan sebagai bahan awal 
untuk produksi produk bernilai tambah di 
berbagai industri(Joshi et al., 2023). Salah 
satu bentuk pemanfaatan minyak jelantah 
dengan cara mengolahnya kembali untuk 
pembuatan sabun padat. Sabun padat 
dihasilkan dari proses saponifikasi, yaitu 
hidrolisis lemak menjadi asam lemak dan 
gliserol. Faktor yang mempengaruhi 
proses saponifikasi, yaitu suhu, kecepatan 
pengadukan, waktu pengadukan, 
konsentrasi basa, dan   jumlah basa yang 
digunakan. Sabun merupakan produk 
kimia yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembuatan sabun 
telah dilakukan sejak ribuan tahun yang 
lalu. Metode pembuatan sabun pada 
zaman dahulu tidak berbeda jauh dengan 
metode yang digunakan saat ini, walaupun 
tentunya kualitas produk yang dihasilkan 
saat ini jauh lebih baik. Sabun dibuat 
dengan metode saponifikasi yaitu 
mereaksikan trigliserida dengan soda 
kaustik (NaOH)(Hanjarvelianti & Kurniasih, 
2020) sehingga menghasilkan sabun dan 
produk samping berupa gliserin. Bahan 
baku pembuatan sabun dapat berupa 
lemak hewani maupun lemak/minyak 
nabati.  
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Technopreneurship berasal dari 
gabungan kata “technology” dan 
“entrepreneurship”. Technopreneurship 
merupakan proses sinergi dari 
kemampuan yang kuat pada penguasaan 
teknologi serta pemahaman menyeluruh 
tentang konsep kewirausahaan(Mopangga, 
2015). Sesuai dengan definisi 
technopreneurship tersebut maka 
diperlukan teknologi dalam menciptakan 
product dengan nilai ekonomi yang tinggi. 
Salah satunya yaitu dengan mengolah 
limbah yang menjadi bahan yang terbuang 
yang banyak orang tidak mengetahui 
bahwa bila ddiproses dengan baik akan 
menghasilkan produk dengan nilai 
ekonomi yang tinggi. Pengetahuan 
umumnya bahwa pembuatan sabun 
didapatkna dari minyak nabati maupun 
hewani dengan mereaksikan dengan basa 
yang disebut dengan saponifikasi. Namun, 
apabila menggunakan dengan ekstraksi 
dengan minyak yang baru maka nilai 
produksinya tinggi mengakibatkan nilai 
produkpun semakin tinggi. Oleh sebab itu 
kami menggunakan limbah minyak jelantah 
yang terbuang dan dapat mencemari 
lingkungan untuk dijadikan sabun. 
Penggunaan sabun dalam kehidupan 
sehari-hari sudah tidak asing lagi, terutama 
sesuai dengan fungsi utamanya yaitu 
membersihkan. Sabun tersusun dari asam 
lemak, minyak dan lilin, dimana senyawa 
itu mengandung ikatan tidak jenuh yang 
akan mudah teroksidasi. Reaksi tersebut 
ditandai dengan keluarnya bau tengik pada 
sabun. Untuk menjaga kualitas sabun dari 
reaksi oksidasi diperlukan bahan 
antioksidan. Kali ini kami menggunakan 
daun pandan sebagai antioksidan maupun 
essence (aroma) agar sabun tidak 
memberikan bau tengik. 

Pembuatan dan pengolahan minyak 
jelantah menjadi sabun yang memiliki 
tingkat komersial yang tinggi diterapkan 
dalam pembinaan pengolahaan limbah dan 
technopreneurship kepada siswa – siswa 
SMP Roudlotul Ulum Bangil. Dalam 
pelatihan  technopreneurship pembuatan 
sabun dari minyak jelantah ini diharapkan 
dapat menjadi ilmu, inovasi dan 
pengetahuan umum mengenai 
pengolahannya dan sistem 

technopreneurship sendiri terhadap para 
murid SMP Roudlotul Ulum Bangil. 
Sehingga, kedepannya para siswa ini 
dapat meningkatkan kualitas dan taraf 
hidupnya dikemudian hari. 

 

B. METODE 
Proses Produksi sabun dari minyak 

jelantah sendiri terdiri atas 2 tahap yaitu 
tahap pengumpulan dan pengolahan 
minyak jelantah dan tahap produksi sabun. 
1. Pengumpulan dan Pengolahan 

Minyak Jelantah 
Minyak jelantah dikumpulkan dari 
berbagai sumber dengan syarat telah 
dipakai < 4 kali penggorengan. Minyak 
jelantah (crude) diolah dengan 
menggunakan metode maserasi atau 
perendaman menggunakan bahan 
karbon aktif, arang, kulit pisang 
ataupun dengan ampas tebu. Dengan 
perbandingan 1:20 selama 24 jam, 
sebelum direndam diaduk hingga 
homogen terlebih dahulu. Bahan yang 
digunakan untuk merendam dilakukan 
pengeringan dan dihaluskan untuk 
mendapatkan ampasnya. Saring 
minyak jelantah dengan kain atau 
kertas merang. 

2. Pembuatan Sabun 
Pembuatan sabun padat dari minyak 
jelantah. Pertama-tama siapkan 83 
gram yang dilarutkan dengan 
aquades 400 mL yang sudah 
dicampur dengan ekstrak pandan 
campur keduanya hingga NaOH larut. 
Akan terjadi kenaikan suhu dalam 
proses pencampuran sehingga 
tunggu suhu sampai suhu ruangan 
atau 40oC. Siapkan bahan minyak 
jelantah 500 mL, apabila suhu sudah 
turun langsung masukkan minyak 
jelantah dan aduk sekitar 1-2 jam 
dengan mixer sampai menjadi encer 
seperti selai dan tambahkan pewangi 
sesuai keinginan. Kemudian 
masukkan kedalam cetakan yang 
sudah disiapkan. Simpan dan tunggu 
hingga 3-4 hari semakin lama semakin 
bagus dan akan menjadi mengeras. 

3. Tahap Analisa 
Tahap ini dengan menganalisa produk 
dalam nilai keekonomisan yang dilihat 
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dari biaya bahan baku, biaya produksi 
dan analisis titi impas.  

4. Tahap Pengenalan Produk 
Tahap pengenalan produk ini 
dilakukan dengan melaksanakan 
bazar dan pembuatan poster sebagai 
alat bantu komunikasi. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Technopreneurship yaitu 

menyelaraskan teknologi maupun inovasi 
yang kemudian dapat dijadikan suatu 
produk dengan nilai ekonomi sehingga 
dapat menjadi bentuk dari wirausaha. 
Sehingga terbentuklah proses Branding 
dengan nama Brand Sabun MJ dengan 
kemasan botol dalam bentuk sabun cair 
dan plastic dalam bentuk sabun padat. 

 

 
Gambar 1 Produk Sabun cair dan Sabun 

padat dengan merk MJ 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk bernilai ekonomis 
juga memberikan kepada siswa – siswi 
SMP Roudlotul Ulum Bangil untuk ikut 
serta dalam pembuatan produk. Terlihat 
pada gambar 2 peserta mengikuti pelatihan 
pembuatan sabun dari minyak jelantah. 

Pengenalan technopreneurship 
kepada Murid SMP Roudlotul Ulum Bangil 
dengan melakukan pelatihan pembuatan 
sabun dari minyak jelantah yang kemudian 
menjadi produk dengan nilai ekonomis.  
Sabun yang kita buat berbeda dengan 
sabun yang biasanya di jual di toko 
swalayan maupun di warung terdekat di 
tempat tinggal anda. Karna bahan utama 
yang kami gunakan sangat berbeda 
dengan sabun seperti umunya. Bahan 
yang utama yang kami gunakan adalah 
minyak bekas yang telah di jernihkan, 
kemudian di campur dengan NaOH. Dalam 
sehari kita bisa memproduksi sabun dari 
minyak jelantah sebanyak 50 biji dengan 
beragam bentuk varian. Ada yang 

berbentuk buah – buahan, kartun animasi, 
hewan, dan lain sebagainya. Aneka bentuk 
varian ini dilakukan agar banyak peminat 
pelanggan. 

Dalam rangka pengenalan inovasi 
produk dengan limbah yang memilki nilai 
ekonomi, maka diperlukan pemahaman 
kepada murid SMP Roudlotul Ulum Bangil 
mengenai target pasar dan 
pengelolaannya. Pasar dan strategi 
pemasaran: 
1. Target Pasar 

Target Pasar terutama adalah Orang 
Tua Siswa, Orang Tua Siswa dan seluruh 
masyarakat di sekitar SMP Roudlotul Ulum 
Bangil belum ada usaha yang menjual 
produk yang sama. Dalam jangka panjang 
saya yakin usaha ini berpotensi untuk 
dikembangkan dan dibuka cabang 
ditempat yang berbeda. 

 
2. Strategi Pemasaran 
a. Pembuatan gerai yang unik dan 

menarik 
b. Bermitra dengan warung – warung 

masyarakat 
c. Menerima minyak jekalntah untuk di 

tukar dengan uang 
d. Akan dilakukan dengan melalui 

jaringan social media (facebook, 
Twiter, whatsapp messanger, tik tok, 
shoppe, Lazada, Instagram) 

e. Komitmen pelayanan kami adalah 
“Mengurangi Limbah Rumah Tangga”. 
   
Selain memahamkan target pasar dan 

strategi pemasaran kami memahamkan 
mengenai SWOT Strenght (Kekuatan), 
Weakness (Kelemahan), Oportunities 
(Kesempatan), dan  Threats (Ancaman). 
Dalam pengolahannya sebagai produk 
konsumsi dengan nilai ekonomi agar dapat 
dipasarkan di masyarakat, maka SWOT 
yang menjadi acuan dari kami yaitu: 
1. Strength (Kekuatan) 

a. Harga sabun cuci yang relatif 
terjangkau untuk kalangan 
masyarakat, dari sabun cuci 
lainnya. 

b. Kualitas yang cukup bagus 
karena dalam proses pembuatan 
yang cukup bersih. 
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c. Sabun cuci ini memanfaatkan 
minyak jelantah yang tidak 
terpakai lagi. 

d. Sabun cuci ini mempunyai wangi 
yang berbeda – beda dan cukup 
harum. 

2. Weakness (Kelemahan) 
a. Minyak jelantah yang dianggap 

tidak baik untuk digunakan 
sehingga diperlukan pengenalan 
atau promosi – promosi. 

b. Minimnya modal sehingga bahan 
yang diproduksi tidak sebanyak 
produksi di pabrik. 

c. Minyak jelantah yang digunakan 
akan berbau tidak enak apabila 
lama dalam penyimpanannya 

3. Oppotunity (Peluang) 
a. Kondisi masyarakat yang semakin 

konsumtif sehingga 
mempermudah memasarkan 
produk. 

b. Formula sabun dengan 
memanfaatkan minyak bekas 
(minyak jelantah). 

c. Keunikan dari bentuk sabun. 
4. Threats (Ancaman) 

a. Munculnya produk atau pesaing 
baru dengan konsep yang lebih 
unggul. 

b. Kenaikan harga bahan baku. 
c. Jumlah competitor yang 

meningkat. 
 

Selain dari hasil penelitian dan 
pelatihan pembuatan produk sabun dari 
minyak jelantah. Adapun analisa keuangan 
yang didapat  dari pembuatan sabun dari 
minyak jelantah yaitu: 

 

 
Gambar 2 Pelatihan pembuatan produk Sabun 

dari minyak jelantah oleh siswa – siswi SMP 
Roudlotul Ulum Bangil. 

 
1. Biaya Bahan Baku 

 
Table 1 Biaya Bahan Baku 

No. Bahan Volume Biaya Jumlah 

1. 
Minyak 
jelantah 

1 Liter 
Rp. 
16.000 

Rp. 
16.000 

2. NaOH 
61 
gram 

Rp. 
17.500 

Rp. 
17.500 

3. Pewangi 30 mL 
Rp. 
8.000 

Rp. 
8.000 

4. Aquades 1 Liter 
Rp. 
12.000 

Rp. 
12.000 

Total 
Rp. 
48.500 

 
Table 2 Biaya Produksi 

Biaya dan Bahan Baku Pembuatan Sabun 

Hari Jumlah Harga/pcs Total 

Tiap hari 50 Biji   

Tiap bulan 
(25 Hari) 

1250 
Biji 

 1250 Biji 

Biaya bahan 
baku 
persatuan 
produk 

 Rp. 2.000  

Biaya bahan 
baku per 
bulan (125 
biji) 

  
 

Rp. 
2.500.000 

 
2. Analisis Titik Impas 
a. Biaya Variabel 

 
Table 3 Biaya Variabel 

No. Bahan Volume Biaya Jumlah 

1. 
Minyak 
jelantah 

1 
Liter 

Rp. 
16.000 

Rp. 
16.000 

2. NaOH 
500 
gram 

Rp. 
17.500 

Rp. 
17.500 

3. Pewangi 
30 
Ml 

Rp. 
8.000 

Rp. 
8.000 

4. Aquades 
1 
Liter 

Rp. 
12.000 

Rp. 
12.000 

5. Cetakan/botol 4 
Rp. 
5.000 

Rp. 
20.000 

Total Rp. 48.500 

 
b. Biaya Tetap 

 
Table 4 Biaya Tetap 

No. Bahan Jumlah 

1. Tenaga Kerja Rp. 30.000 

2. Listrik Rp. 15.000 

Total Rp. 45.000 
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c. Perhitungan BEP 

 Biaya Total Produksi = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 + 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 
= 𝑅𝑝. 48.500 + 𝑅𝑝. 45.000 

= 𝑅𝑝. 93.500 

 𝐵𝐸𝑃 𝑅𝑈𝑃𝐼𝐴𝐻 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
 

 Penentuan Harga Jual = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 
𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 + 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛  

= 𝑅𝑝. 93.500 + (20% × 𝑅𝑝. 93.500) 
= 𝑅𝑝. 112.200 (𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 50 𝑢𝑛𝑖𝑡) 

 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
 

𝑅𝑝 112.200

50
= 2244 

Perkiraan harga jual yaitu Rp 2244 

 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙−𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 
 

𝑅𝑝 112.200 − 93.500

50
= 374 

Keuntungan yang diperoleh per pcs nya 
adalah Rp 374 

 𝐵𝐸𝑃 𝑉𝑂𝐿𝑈𝑀𝐸 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

93.500

2244
= 41.6 

 
Sehingga,dengan menjual 42 pcs 

sabun modal akan kembali(Tien, 2016).  
Selain dari analisa keungan dilakukan 

pula marketing untuk memperkenalkan 
produk kepada masyarakat.  Salah satu 
bentuk marketing yang telah dilakukan 
yaitu dengan mengikuti bazar. Bazar 
dilakukan di halaman Institut Teknologi dan 
Sains Pasuruan yang dihadiri oleh 
masyarakat, pemerintah setempat, siswa – 
siswi SMA/SMK, mahasiswa – mahasiswi 
ITSNU Pasuruan, LPPNU Pasuruan serta 
karyawan dan para dosen. Bazar sendiri 
merupakan strategi komunikasi  antara 
penjual dan pembeli. Mendatangkan 
pengunjung dapat dilakukan dengan 
melakukan strategi komunikasi pemasaran. 
Komunikasi ini dapat juga dgambarkan 
dengan gambar – gambar ringkas yang 
bisa diterapkan pada poster sebagai salah 
satu sarana komunikasi antar penjual dan 
pembeli untuk mengubah tingkah laku 
orang lain(Darmawan, 2019). Sehingga 
proses pengenalan dalam pengabdian 
kepada masyarakat ini lengkap denagn 
adanya bazar dan poster sebagai alat 
komunikasi dan marketing dalam 

pembuatan produk yang selanjutnya akan 
ditindak lanjuti dengan penjualan secara 
offline maupun online.  

 

D. KESIMPULAN 
Kegiatan menyelaraskan teknologi 

dan enterpreneurship dalam pelatihan 
pemberdayaan masyarakat terutama 
dikalangan siswa – siswi SMP Roudlotul 
Ulum Bangil memberikan hasil yang baik. 
Dimana segala sumber dalam membangun 
kewirausahaan dengan teknologi tepat 
guna telah dilakukan. Dari proses 
pembuatan sabun dari minyak jelantah, 
analisa SWOT, analisa keuangan hingga 
analisa marketing telah di rancang dan 
dilakukan dengan baik.  

 

 
Gambar 3 Poster sebagai sarana penjelasan 

produk secara sederhana 
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Gambar 4 Pelaksanaan Bazar yang 

dilaksanakan di Institut Teknologi dan Sains 
Nahdlatul Ulama Pasuruan. 
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